BAB VI. KESIMPULAN

Kartu pos merupakan salah satu medium komunikasi yang pernah tren di
abad ke-19 dengan istilah carte de visite. Di Indonesia, keberadaannya zaman
Hindia Belanda menjadi souvenir yang paling diminati untuk dibawa pulang ke
Eropa. Imaji visual yang direpresentasikan pada kartu pos zaman itu menjadikan
kartu pos lama atau kuno diminati oleh kolektor maupun peneliti. Banyak pula
penelitian yang telah dilakukan terkait dengan imaji pada kartu pos kuno atau
terbitan lama. Penelitian ini pun mengkaji kartu pos lama pada imaji foto yang
disajikan pada kartu pos. Dari hasil temuan yang sudah ada ditemukan jika imaji
pada kartu pos lama digunakan sebagai media promosi agar para turis berkunjung
ke Hindia Belanda. Sejalan dengan hal tersebut seorang kelahiran Belanda Olivier

Johannes Raap, mengumpulkan berbggai jenis kartu pos lama tentang Indonesia.

yang dikaji.

Hal-hal tersebut mem > m untuk mengkaji kartu pos lama
semakin besar untuk mengetahui bagaimana bentuk retorika fotografis yang
terdapat pada visual foto kartu pos lama untuk menuturkan pekerjaan masyarakat
di Jawa kurun waktu 1890-1940. Sebagai media untuk promosi pariwisata maka
hal-hal yang ditampilkan adalah sesuatu yang membuat siapapun tertarik.
Sedangkan pada kartu pos kategori ini yang ditampilkan adalah pekerjaan, dimana
tidak selalu merupakan pekerjaan yang dianggap hebat atau unik. Namun bagi
oragng-orang Eropa waktu itu pekerjaan-pekerjaan orang pribumi (Indonesia atau
Jawa) justru dianggap menarik karena tradisional dan tidak ada di Eropa. Dari
sekitar 176 kartu pos diseleksi melalui purposive sampling yang sesuai tujuan
penelitian untuk mengetahui bagaimana retorika fotografis pada foto kartu pos
lama. Hasil reduksi populasi diperoleh enam sampel dengan kategori berbeda,

yaitu kategori Pedagang Kecil (“Penjual Nasi” 2), Pertokoan dan Warung
(“Rumah Makan Tionghoa”), Kerajinan (“Perajin Kuningan”), Keahlian (“Tukang
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Potong Rambut”), Seniman (“Wayang Orang”), dan Pertanian dan Perikanan
(“Menjemur Padi”).

Dalam menginterpretasikan imaji visual digunakan teori dari Gillian Rose
yang menyebutkan setidaknya terdapat tiga situs dimana makna imaji dibuat, yaitu
produksi gambar, gambar itu sendiri (imaji), dan audiens atau dimana gambar itu
dilihat oleh bermacam pembaca/audiens. Pada produksi gambar dapat dilihat jika
lokasi dilakukan di studio dan outdoor. Pada pemotretan di studio, para pekerja
dijadikan subjek dibantu asisten fotografer, disetting seperti saat mereka
melakukan pekerjaan sehari-hari. Properti kerja dan atribut busana dikemas agar
terlihat alami meskipun dengan pakaian yang terlihat lebih bersih, jika dikaitkan
dengan pekerjaan sehari-hari di jalanan. Sedangkan di luar ruang pemotretan tidak

banyak setting pada subjek. Namun terdapat kesamaan tipikal pada keduanya,

semua foto menggunakan

memungkinkan subjek tefd
dengan pekerjaannya.

Hasil analisis memperl kKan b produksi gambar masih berorientasi
pada gaya estetika lukis mooi indie atau Hindia Belanda yang cantik, eksotis,
sehingga subjek terkesan benar-benar “ditata” sehingga terlihat lebih indah dan
menentramkan. Sedangkan dari perspektif fotografi, pergerakan gaya
piktorialisme merebak di Amerika dan Eropa turut memengaruhi tampilan visual
yang seperti lukisan membentuk kesan dreamy. Keduanya memperkuat kesan
Hindia Belanda (Indonesia) yang menyenangkan, tenang, romatis, syahdu seperti
di surga. Meskipun bertema tentang pekerja, namun gambaran ini masih terasa.
Gesture, ekspresi, serta pose subjek digambarkan sebagai para pekerja tradisional,
yang hidup dengan tenang, serta aman dan nyaman. Namun di sisi lain juga
ditemukan indikasi bagaimana “Barat memandang Timur”. Hal ini dapat dilihat
dari jenis-jenis pekerjaan yang direpresentasikan. Sebagian besar kategori maupun
pekerjaan merupakan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh tiyang alit (orang kecil)

atau penduduk pribumi dengan kelas ekonomi bawah.
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Dengan melihat penerbit kartu pos yang hampir semuanya bukan orang
Indonesia atau pribumi, konsumen yang merupakan orang-orang Eropa, maka
dapat dimengerti jika sudut pandang terhadap subjek cukup berbeda dari orang-
orang Indonesia yang menjadi objek pemotretan. Penghadiran subjek sebagai
pekerja di Jawa tempo dulu tidak semata representasi sebagai subjek, namun
terindikasi adanya pembentukan stereotipe budaya tentang orang Jawa. Bahkan
pada salah satu bagian buku disebutkan adanya sebutan budaya pemalas pada para
pekerja tersebut. Namun perlu diingat jika di Jawa banyak semacam pepatah yang
menjadi salah satu nilai sosial masyarakatnya, antara lain ora obah ora mamah
(jika tidak bekerja maka tidak dapat makan). Sehingga diperlukan studi lebih
lanjut terkait dengan stereotipe budaya masyarakat Indonesia masa Hindia
Belanda, karena bisa jadi waktu itu telah muncul kesadaran tentang bentuk-bentuk

penjajahan atau kolonialisme kepada mereka. Sehingga perilaku mereka termasuk

dapat digunakan sebagai medium yang berfungsi sebagai artefak budaya di

Indonesia. Pendekatan etnografi dengan medium fotografi dimungkinkan
digunakan sebagai dasar pembuatan kartu pos seri budaya Indonesia, sehingga
selain indah secara tampilan visual juga ke depan dapat dimanfaatkan sebagai

dokumen atau arsip sosial budaya lokal yang dibuat oleh bangsa Indonesia sendiri.
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